BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan penjabaran penelitian tentang makna mitos yang terdapat
pada pertunjukan PdPD karya Lena Simanjuntak dikaji menggunakan teori
semiologi yang telah di kemukakan pada bab I, II, III, IV. Makna mitos pada
Pertunjukan PdPD yang telah dijabarkan peneliti mulai dari analisis struktur
pertunjukan. PdPD, analisis tekstur pentunjukan PdPD, kemudian makna
mitos Putri Ikan di masyarakat, hingga makna mitos yang terdapat pada
Pertunjukn PdPD. Makna mitos yang telah teliti dijelaskan menggunakan
teori Semiologi Roland Bartes.

Pertunjukan PdPD memiliki makna pada tanda-tanda yang diciptakan
oleh penulis naskah dan diwujudkan melalui pertunjukan. Pertunjukan PdPD
disutradarai oleh Lena Simanjuntak memiliki pesan moral tersurat dan
tersirat pada tanda yang diciptakan hanya dapat dikaji-menggunakan teori
Semiologi. Teori semiologi begitu rinci untuk menganalisis makna-makna
tanda pada sebuah pertunjukan teater, termasuk pertunjukan teater tradisi
Opera Batak PdPD karya Lena Simanjuntak.

Pesan moral pada tanda yang tersurat dan tersirat didialog-dialog
pertunjukan PdPD yaitu, pertama para perempuan yang ada di muka bumi
harus memiliki sikap lemah lembut, tetapi hal itu tidak membuat perempuan
bungkam dan patuh saja terhadap kebijakan-kebijakan yang salah, kemudian

menghalangi seorang perempuan untuk bertindak. Justru sikap yang juga
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harus dimiliki perempuan yaitu kuat dan berani dalam melakukan
perubahan, karena perempuan juga bisa melakukan hal sama yang dilakukan
pria. Pesan selanjutnya kepada seluruh manusia untuk bisa menepati janji,
apa yang telah diucapkan (diikrarkan) harus ada realisasinya, realisasi bukan
hanya sekedar diwujudkan saja tetapi realisasi yang diwujudkan juga harus
realisasi yang baik benar tanpa merugikan pihak manapun.

Inti dari pesan yang terdapat pada pertunjukan Opera Batak PdPD
sebenarnya adalah bagaimana seluruh makhluk dimuka bumi bertanggung
jawab dalam melestarikan alam terutama air. Air Danau Toba termasuk
sumber-daya alam yang harus di jaga kebersihannya oleh masyarakat lokal
disekitarnya, dan masyarakat luar yang berkunjung ke sana umumnya.
Sesama--makhluk penghuni alam kita harus saling menghargai dan
menghormati, menjaga kebersihan air termasuk perwujudan dari rasa saling

menghormati, karena kita semua hidup memerlukan air.

B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi masukan
bagi kalangan seniman untuk tetap melestarikan Opera Batak sebagai teater
tradisional Batak terutama naskah PdPD. Naskah PdPD harus dipentaskan
karena naskah ini memiliki pesan-pesan moral untuk penontonya. Kehadiran
naskah PdPD ini dapat menjadi pertimbangan bagi semua kalangan baik itu
masyarakat umum, seniman dan pemerintahan untuk mengambil kebijakan-

kebijakan dalam pelestarian sumber daya alam terutama air.
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi masukan kepada
pemerintah agar ikut membantu dan mendukung para seniman untuk
melestarikan kesenian lokal yang terdapat di Sumatera Utara yaitu Opera
Batak. Kegiatan dapat dilakukan dengan cara menyebarluaskan berbagai
macam tulisan baik itu buku-buku, dan laporan-laporan penelitian yang
berhubungan dengan teater tradisional Sumatera Utara khususnya Opera
Batak. Masyarakat tidak hanya dapat menonton tetapi juga tertarik kepada
bacaan-bacaanyang berhubungan dengan Opera Batak.

Meskipun begitu penulis sadar bahwa tulisan ini-memiliki banyak
kekurangan diberbagai sisi. Peneliti juga berharap tulisan ini bisa menjadi
acuan untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan objek yang
sama, karena setiap penelitian memiliki penafsiran baru terhadap objek
penelitian yang sama sekalipun. Semoga tulisan ini juga dapat menyertai
karir seniman Opera Batak khususnya Lena Simanjuntak dan Thomson Hs,

serta seluruh anggota PLOt di Siantar Umumnya.
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